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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan aktivitas strategis yang dilakuké&h manusia,
dalam perspektif yang lebih jauh belajar merupalsatu upaya untuk
memanasiakan diri serta meningkatkan harkat, dedga martabat sautu
bangsa. Dalam prosesnya belajar dipengaruhi ofgjkungan sekitar, baik
itu internal diri maupun luarnya. Salah satu aspakg cukup berpengaruh
adalah perkembangan teknologi informasi yang begiésan, sehingga
menuntut semua elemen diri dan bangsa untuk mepeilkan dirinya

dengan perkembangan teknologi tersebut.

Tuntutan itu mengisyaratkan bahwa pengelolaan plejaben di
kelas harus dikelola dengan baik. Pentingnya pesagumpengetahuan dan
kecakapan penggunaan IT pada peserta didik dewastelah menjadi
semacam kemutlakan yang tidak boleh tidak untukirdipi oleh peserta

didik.

Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (sgiarya ditulis
TIK) di madrasah walaupun baru diberlakukan segiuh 2004, bukanlah
merupakan suatu pelajaran yang asing bagi siswmbs@&IK merupakan
salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti olegtiap siswa di

sekolah/madrasah. Dimulai dari pendidikan dasar, rekae telah



diperkenalkan komputer kemudian di tingkat Sekol@hsar, menangah

sampai atas.

Sejalan dengan itu, di MA Al Inayah Sarijadi progesmbelajaran
TIK terkendala oleh ketidakadaan sarana dan pnasasacara memadai,
ditambah persoalan sumber daya manusia (guru) dem raengajar yang

mereka lakukan, hal itu menambah ‘beban’ pembeiajaiK.

Faktor lain yang dipandang berpengaruh dalam peyjavah guru
adalah penguasaan metode yang mereka gunakan. eMettbelajaran

adalah cara yang dilakukan guru dalam membelajasisavanya.

Di MA Al Inayah Sarijadi Bandung kegiatan pembelaja masih
menggunakan metode konfensional yaitu masih domyerguru hanya
menerangkan, sedangkan siswa kurang berpartisypéisi Saat ini banyak
sekali metode-metode pembelajaran yang menuntutktifeea siswa,

diantaranya dengan menggunakan metodeerative learning.

Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif merupakake®mpok
kecil siswa yang bekerja sama untuk belajar databggung jawab pada
kelompoknya. Menurut KillenCooperative Learning merupakan suatu teknik
instruksional dan filosofi. pembelajaran  yang behasameningkatkan
kemampuan siswa untuk bekerjasama dalam kelompotil, kguna
memaksimalkan kemampuan belajarnya, dan belajar tdarannya serta

memimpin dirinya.



Di dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajarséma dalam
kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satmasdain. Hal ini
bermanfaat untuk melatih siswa menerima pendaatgolain dan berkerja
dengan teman yang berbeda latar belakangnya, méammaemudahkan
menerima materi pelajaran, meningkatkan kemampuarfikio dalam
memecahkan masalah. Karena dengan adanya komuaiki@sa anggota-
anggota kelompok dalam menyampaikan pengetahugen gpengalamannya
sehingga dapat menambahkan pengetahuan dan mekagkaasil belajar

serta hubungan sosial setiap anggota kelompok.

Menurut Slavin dalam Rusman, ada beberapa var@émss jmodel
dalam pembelajaran kooperastif, walaupun prinsigadaari pembelajaran
kooperatif ini tidak tidak berubah, jenis-jenis nebdersebut adalah : Model
Sudent Teams Achievement Division (STAD); Model Jigsaw, Group
Investigation (Investigasi Kelompok); ModeMake a Match (Membuat

Pasangan); Model TG{ITeams Games Tour naments); Model Struktural.

Berdasarkan metode yang ada diatas, penulis sejaku merasa
tertarik untuk melakukan kajian penelitian tindakamuk membandingkan
hasil belajar TIK melalui penggunaan model pembedaj cooperative
learning tipe STAD dengan tipe Jig Saw. Adapun jyminelitannya adalah :
Perbandingan Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK Antara
Kelas Yang Menggunakan Model Pemebelajaran Cooperative Learning

Tipe Jig Saw Dengan Kelas Yang Menggunakan Tipe STAD.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa ahagahg dapat di

identifikasikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar TIK di Kelas X MA Al Inayah Sagi Bandung dengan
menggunakan model pembelajaf2ooperative Learning Tipe Jig Saw.

2. Hasil belajar TIK di Kelas X MA Al Inayah Sagi Bandung dengan
menggunakan model pembelajafaooperative Learning Tipe STAD.

3. Perbandingan hasil belajar TIK di Kelas X MA Alayah Sarijadi
Bandung dengan menggunakan model pembelajaCaoperative

Learning Tipe Jig Saw dengarSTAD.

C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Perbandingan hasil belajar siswa pada mata patajdreknologi
Informasi dan Komunikasi antara siswa yang diajatam pendekatan
Cooperatif Learning teknik Jig Saw dengan teknikSudent Team
Achievment Division (STAD).

2. Materi yang diajarkan adalah mengidentifikislanu danlcon Ms. Word.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalahg yalah
diuraikan sebelumnya di atas, maka masalah umumm gkan diteliti adalah

apakah ada perbedaan yang signifikan terhadaplb®ajar antara kelas yang



menggunakan model pembelajar&ooperative Learning tipe Jig Saw

dengan kelas yang menggunakan §pAD.

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitiadatah :

1. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran TIK siswia¥¥ MA Al Inayah
Sarijadi Bandung yang menggunakan model pembetaj@mperative
Learning tipe Jig Saw ?

2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran TIK siswia&¥ MA Al Inayah
Sarijadi Bandung yang menggunakan model pembetaj@mperative
Learning tipe STAD ?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yangfigniantara kelas yang
menggunakan model pembelajaraooperative learning tipe Jig Saw
dengan kelas yang menggunakan t§i&D di MA Al Inayah Sarijadi

Bandung?

E. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui hasil belajar mata pelajaran TIK siswalagk X MA Al
Inayah Sarijadi Bandung yang menggunakan model pkjaloan
Cooperative Learning tipe Jig Saw;

2. Mengetahui hasil belajar mata pelajaran TIK siswalak X MA Al
Inayah Sarijadi Bandung yang menggunakan model pkjaloan

Cooperative Learning tipe STAD;



3. Mengetahui perbandingan hasil belajar mata pelajat& antara siswa
Kelas X MA Al Inayah Sarijadi Bandung yang menggdkara model

pembelajaraiCooperative Learning tipe Jig Saw dengan tipe&STAD;

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ini diapkan dapat

bermanfaat untuk:

1. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi pengenmdrangendidikan,
yakni sebagai masukan dalam pengembangan modekfsgaran.

2. Bagi pengelola lembaga pendidikan, baik formal nuaupon-formal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bapartimbangan guna
meningkatkan mutu proses pembelajaran TIK, agasgsr@embelajaran
dapat menarik dan menyenangkan.

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapaemberikan
masukan-masukan guna meningkatkan kualitas prosesbglajaran
yang dilaksanakan di MA Al Inayah Sarijadi Bandudgam rangka
mengembangkan dan mengupayakan visi misi ke depanny

4. Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar sisvmaelatih
ketrampilan, bertanggung jawab pada setiap tugasngagembangkan
ketrampilan berfikir dan berpendapat positif, daemmberikan bekal
untuk dapat bekerjasama dengan orang lain bak daéajar maupun

dalam masyarakat.



G. Definisi Operasional.

1. Perbandingan adalah perbedaan (selisih) kesamaarbigt disebut juga
pertidaksamaan antara dua objek atau lebih. Hatdjdr adalah hasil
yang diperoleh dari kegiatan belajar siswa yaitta@nnilai hasilpretest
danpostest.

2. Model pembelajaran coopertive learning adalah suatu aktifitas
pembelajaran yang menggunakan pola siswa berkeloonok menjalin
kerja sama dan saling ketergantungan dalam strukgas, tujuan dan
tugas hadiah.

3. Tipe Jig Saw dalam Bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan aga yang
menyebutnya dengan istilapuzzle yaitu sebuah teka-teki meyusun
potongan gambar. Pembelajaran kooperatif modehygsi mengambil
pola cara belajar sebuah gergajigfag), yaitu siswa melakukan suatu
kegiatan belajar dengan cara bekerjasama dengaa d&n untuk
mencapai tujuan bersama.

4. Tipe STAD (Student Team Achievement Devisions), yakni model
pembelajaran dimana siswa dibagi menjadi kelompekariggotakan
empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelaanisukunya. Guru
memberikan pelajaran dan siswa-siswa di dalam Kkeddm itu
memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bisguasai pelajaran

tesebut.



H. Hipotesis.

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangkarpikir, maka
diduga pembelajaran dengan tekdig Saw lebih baik dari pada pembelajaran
teknik STAD karena dalam pembelajaran tedig Saw terdapat adanya tim ahli
yang akan kembali kekelompok asalnya untuk merkatapada kelompoknya.
Sedangkan dalam pembelajaran tekiSKAD hanya bekerja sama dalam
kelompoknya sendiri. Maka hipotesis penelitian yagigjukan dirumuskan
sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara hasil beldiaantara siswa yang
diajarkan melalui pendekat&ooperative Learning teknik Jig Saw
dengan teknilSTAD.

Ha : Terdapat perbedaan antara Hasil belajar Tlaransiswa yang
diajarkan melalui pendekat&@uooperative Learning teknik Jig Saw

dengan teknilSTAD.



